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MOTTO

Sejak kecil kita belajar dekat dengan Allah Swt.
Saat remaja lebih mendekatkan diri dengan Allah Swt.
Saat dewasa jangan pernah sedetik pun kita bergantung pada selain Allah
Ketika menulis, pena dan jemari kita gerakkan karena dan untuk Allah.
Maka tulisan kita tak hanya jadi manfaat dan rahmat di bumi,

tapi insya Allah menjelma menjadi cahaya di akhirat kelak

(Sesungguhnya hidupku, tulisanku dan (goresan) penaku semata-mata karena

Allah Ta’ala)



PERSEMBAHAN

Dengan ucapan basmalah, aku memulainya
Dengan hamdalah pun, aku mengakhirinya
Kupersembahkan karya sederhana ini untuk:
Bapak dan Ibundaku Tercinta, kedua adikku, Guru-guru, dan keluargaku semua
Dengan niatan lillahi ta’ala,

Kupersilahkan semuanya untuk membaca ©
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan sebuah
karya tulis. Skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun
1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba‘ b be
e ta' t te

es (dengan titik di

- Sa S
atas)
& Jim J je
ha (dengan titik di
C Ha h
bawah)
d kha' Kh ka dan ha
> Dal d de
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zet (dengan titik di

Za y4
atas)
ra‘ r er
Zai z zet
Sin S es
Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
Sad S
bawah)
de (dengan titik di
Dad D
bawah)
te (dengan titik di
Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
z Z
bawah)
‘ain y koma terbalik di atas
Gain g ge
fa‘ f ef
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Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam el
¢ Mim m em
o Nun n en
J wawu w we
-» ha’ h h
¢ hamzah apostrof
< ya' y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

8> =e

ditulis

muta’addidah

ditulis

‘iddah




C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

K ditulis hikmah

iy ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan A.

Lol dl S ditulis Karamah al-auliya’

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammabh ditulis
t

3 leﬁ\ 3\5 ditulis Zakat al-fitrah

D. Vokal Pendek

_______ fathah Ditulis a
_______ Kasrah Ditulis |
_______ Dammah Ditulis u




E. Vokal Panjang

FATHAH + ALIF ditulis A
i Lale ditulis Ja hiliyah
FATHAH + YA’MATI ditulis A
. ditulis Tansa
e
FATHAH + YA’MATI ditulis 1
ditulis Karim
&S
DAMMAH + WAWU MATI ditulis U
oo ditulis Furud
PP i
F. Vokal Rangkap
FATHAH + YA’ MATI ditulis Ai
<, ditulis bainakum
FATHAH + WAWU MATI ditulis Au
ditulis qaul

Jg
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

o5 A

ST ditulis a’antum
=5
el ditulis u’iddat
ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam yang diikuti huruf Qamariyah maupun Syamsiyah

ditulis dengan menggunakan “a/’

et

o7 3 ditulis Al-Qur’an
) ditulis al-Qiyas

ALl Qiy
RO ditulis al-Sama
ditulis al-Syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

29 (593

ditulis

Zawi al-furad

Ld) y\

ditulis

ahl al-sunnah

Xii




KATA PENGANTAR

el AN AT 2

//‘L1o° <o°’ o o _ o __° P .&L‘o/
Q5 4 28,2305 2822l Bernally sanall B 5 mUsl) A8 Was Gl 4 dadd
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Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin, Puja dan puji syukur penulis panjatkan
kepada i/lahi Rabbi, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan kenikmatan-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Fahsya’ dan
Munkardalam Al-Qur’an dengan Analisis Teori Anti-Sinonimitas)” sebagai syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) di UIN Sunan Kalijaga. Sholawat
ma’a al-salam semoga selalu tercurahkan kepada sang proklamator dunia, sang
uswah hasanah yakni Nabi Muhammad Saw. beserta seluruh keluarga, sahabat
serta para-pengikutnya.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, tentunya tidak terlepas dari peran banyak
pihak yang telah membantu penulis, dari sisi moril baik do’a, motivasi maupun
dukungan berupa materi. Sehingga, penulis mampu menyelesaikan karya kecil ini
dengan penuh semangat walaupun menurut penulis karya ini jauh dari kata
sempurna, karena ksempurnaan hanya milik Allah Swt. karenanya penulis

mengucapkan banyak terimakasih kepada:
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1.

Kementerian Agama RI beserta jajarannya, terkhusus untuk Direktorat
PD Pontren yang telah memberikan beasiswa penuh kepada penulis, serta
kepada seluruh pengelola Program Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB)
di UIN Sunan Kalijaga, Mas Amu, Pak Afda, Pak Fatih dan yang lainnya.
Prof. Dr. KH. Yudian Wahyudi, M.A, Ph.D, selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Yang semangat keilmuannya

harus digugu dan ditiru.

. Bapak Prof. Dr. KH. Abdul Mustaqim, S.Ag, M. Ag selaku ketua jurusan

[lmu Al-Qur’an dan Tafsir, serta pengasuh Pondok Pesantren Lingkar
Studi Al-Qur’an (LSQ) Ar-Rahmah, Bantul. Beliau sebagai orang tua
penulis di Yogyakarta yang selalu memberikan motivasinya untuk
menjadi pribadi yang kuat, tangguh dan tahan banting dalam menjalani
kehidupan sebagai mahasiswa yang siklus kehidupannya yang kadang
naik dan kadang turun. Beliau sangat ikhlas dalam mengayomi dan
menyemangati para santrinya terlebih bagi penulis tatkala memiliki
problem " pribadi:” Semoga” iimu-yang beliau-berikan bermanfaat dan
berkah.

Bapak Prof. Dr. H. Muhammad M. Ag, selaku Dosen Pembimbing Skripsi
(DPS). Yang tak kenal lelah dalam membimbing, mengoreksi, memberi
masukan dan memberi wejangan. Beliau adalah kiblat penulis dalam
dunia literasi, karena karya-karya beliau yang ada di mana-mana dan
mudah dibaca karena bahasanya padat dan ringan. Mengaca dari track

record perjalanan hidup beliau yang menginspirasi, mau tidak mau
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penulis harus meneruskan dan mencontoh ke-istigamahan beliau
terutama dalam dunia literasi. Semoga di suatu hari nanti penulis mampu
meneruskan estafet perjuangan beliau dalam tulis-menulis bahkan
melebihi keilmuan beliau.

. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta serta Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
pada umumnya. Terlebih kepada Bapak Dr. H. Mahfudz Masduki, M. A.,
Dr. Phil. Sahiron, M.A., Ahmad Rafiq, S.Ag., M.Ag., Ph.D, Dr.
Muhammad Alfatih Suryadilaga, M.Ag., Dr. Afdawaiza, S.Ag M.Ag.,
Dr. Saifuddin Zuhri, S.Th.I., MA., Ibu Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag.,
M.Hum., M.A., Ibu Lien Iffah Naf'atu Fina, M.Hum. dan yang lainnya.
Penulis ucapkan terima kasih. karena telah sudi menjadi partner
akademik, mulai dari berdiskusi dan belajar di kelas semenjak masih
ingusan hingga sudah bisa membersihkan ingus sendiri ©. Semoga ilmu
yang penulis dapatkan dari panjenengan semua bermanfaat dan berkah #7
al-din, 'wa al-dunia-hatta al-akhirah.

~~Keluarga besar pegawai Tata Usaha Fakultas Ushuluddin'dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, yang telah membantu penulis dalam proses
penulisan skripsi ini.

. Keluarga besar pegawai Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang tulus melayani dalam pencarian referensi skripsi ini.

. Bapak tercinta dan Ibunda terkasih, Bapak Sajidin dan Ibu Sa’diyah,

yang selalu membimbing dan mendidik putra-putrinya tanpa lirih, tanpa
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pamrih dan tanpa letih. Yang selalu merawat dan menjaga putra-putrinya
tanpa lelah, tanpa marah, dan tanpa sedikitpun terucap kata “ogah”
maupun “menyerah”. Sejak kecil hingga saat ini, penulis merasakan
kasih sayang yang sangat luar biasa dan tiada tara, ditempa, dimanja dan
dibina agar kelak menjadi insan yang bermanfaat bagi nusa, bangsa dan
agama. Tak ada kata yang pantas untuk membalas dan mewakili kata
cinta penulis sebagai seorang anak kepada mereka berdua, ibarat Qays
yang menjadi gila dan luluh lantah karena saking cintanya kepada Laila,
maka penulis merupakan jelmaan dari Qays yang menjadi gila karena
dibutakan dan dikuasai oleh virus-virus cinta. Seorang Mawang yang
menciptakan lagu dengan kata-katanya yang absurd dan abstrak “nu hana
hinu hana hinu...”, maka begitulah perasaan penulis yang gagap untuk
mengucapkan cinta dan terima kasih kepada mereka berdua, alasannya
satu karena cinta tak bisa diwakilkan dengan kata-kata. Terima kasih
Bapak dan terimakasih Tbu. Semoga panjang umur dan sehat selalu,
jangan'tinggalkan “kami' terlebih-dahulu sebelum engkau antarkan dan
melihat kami'putera-puterimuke ‘gerbang kesuksesan nanti.

Adik-adik-abang'linda Aulia Rosyidin dan.Alif Fadhlan Rosyidin, yang
selalu menjadi penyemangat abang. Untuk Linda yang kadang bikin
abang marah karena sikapnya yang kadang gegabah terhadap sebuah
permasalahan namun abang memakluminya sebagai hal yang wajar
karena impact peralihan masa anak-anak ke masa remaja, abang sangat

berterimakasih sudah mengajarkan abang bagaimana menjadi pemimpin
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10.

dan seorang abang yang mampu memimbing dan menyanyangi adik-
adiknya. Terkhusus buat adik abang yang paling kecil dek Alif, abang
sangat sayang sama adik, saat abang jauh dari adik entah mengapa abang
merasakan rindu yang sangat berat, kini umurmu sudah beranjak
perlahan menemukan jati diri, semoga kelak engkau menjadi pelita dan
permata bagi keluarga, baik di dunia maupun di akhirat.

Seluruh keluarga besar masyayikh Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton
Probolinggo. Pertama, salam ta’zim kepada para founding fathers
Pesantren Nurul Jadid mulai dari alm. KH. Zaini Mun’im, alm. Kyai
Hasan Abdul Wafi, alm. Kyai Abdul Wahid Zaini, alm. Kyai Abdul Haq
Zaini, alm. Kyai Faqgih Zawawi, alm. Kyai Hasyim Zaini, alm. Kyai Nur
Chotim Zaini dan seluruh dzurriyalnya yang telah dipanggil lebih dulu
oleh Allah Swt. Semoga al-marhumin dan al-marhumah keluarga besar
Pondok Pesantren Nurul Jadid diberikan tempat yang paling mulia di
sisi-Nya, /ahumul fatihah. Kedua, salam fa zim penulis haturkan kepada
yang ‘mulia-KH: "Moh. "Zuhri “Zaini B.A;"selaku’ pengasuh Pondok
Pesantren Nurul Jadid, yang secara-tidak langsung menginspirasi dan
mengajarkan “santri-santrinya ‘bagaimana menyikapi hidup dalam
kesederhanaan, tentu melalui pendidikan karakter yang beliau praktikan
dalam kehidupan sehari-harinya, atala Allahu ‘umrahu, amin ya Rabbal
‘alamin. Ketiga, salam ta ’zimpenulis kepada Kyai Moh. Ramzi Al-Amiri
Mannan serta lora-lora dan Ustad-ustad Pondok Pesantren Nurul Jadid,

Lora Hamid, Lora Maimun, Lora Faiz, Lora Fahmi, Lora Fayyadl, Lora
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Imdad, Ustad Barzan, Ustad Syam, Ustad Zein, Ustad Tauhid, Ustad
Nasir, Ustad Yakin dan yang lainnya. Terkhusus kepada Kyai
Najiburrahman Wahid atau Lora Najib yang menjadi motivator penulis
saat mondok di Nurul Jadid. Penulis sangat mengagumi beliau karena
keilmuan dan akhlak beliau yang sangat luar biasa. Beliau selalu menjadi
penyemangat penulis di kala putus asa maupun galau. Hal yang paling
berkesan bagi penulis adalah tatkala beliau mengingatkan penulis yang
memiliki tanggung jawab besar saat kembali ke masyarakat kelak, beliau
berdawuh bahwa penulis perlu menanamkan kesadaran dan ghirah untuk
berdakwah, karena penulis dari Bali yang notabene nya masyarakat hindu
dan sangat minim umat Islam. Semoga beliau-beliau selalu diberikan
umur panjang dan sehat selalu, sehingga mampu membimbing para
santrinya dalam menuntut ilmu terutama dalam ilmu agama tafagquh fi
al-din.

Alm. Datuk H Abd. Rosyid, alm. Datuk Abdul Qamar, almarhumah.
Nenek, Hj."~Ammnah, “dan" almarhumah’™ Nenek' Syarfiah yang selalu
mensuport dan “mendoakan kesuksesan penulis ‘semasa hidup. Serta
kepada Paman-paman dan Bibi-bibi. Pertama, Paman-Paman dan Bibi-
bibi dari keluarga Bapak yang selalu menanyakan penulis dengan
pertanyaan yang sangat sulit untuk dijawab yakni perihal jodoh dan
pasangan: Wak Bah, Be’Roh, Wak Bur, Mak Nung, Wak Is, Om Sanok,
Wak As, Wak Jun, Wak tua Ara, Wak tua Pa’ul dan yang lainnya. Kedua,

Paman dan Bibi dari keluarga Ibu yang bisa dibilang keluarga sekampung
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12.

13.

karena saking banyaknya: Wak Saifuddin, Cik Anik, Wak Kamaruddin,
Wak Isa, alm. Wak Sar’i, Cik Yaya, Wak Cik, Wak Den, Cik Sina, Cik
Lutfi, Cik Riri’, Cik Pi’ah, Cik Titik, Cik Arifin, Cik Mamang, Cik
Rajab, Cik Nunung, Bang Yasin, Cik Nur, dan Om Andi’, yang selalu
memberikan dukungan bagi penulis berupa moril dan materi, terutama
salam tempelnya, jajan basah, jajang kering dan lainnya ketika penulis
pamitan pergi ke pulau sebrang untuk menuntut ilmu. Semoga semua
kebaikan kalian baik berupa dukungan moril maupun materi dibalas oleh
Allah Swt. dengan balasan yang berlipat ganda.

Sepupu-sepupu dari keluarga Bapak: Bang Mamat, Bang Aam, Bang
Arik, Bang Ndik, Bang Ci’ing, Bang Imam, [lman, Bang Wahyu, Bang
Dani, Kak Iin, Kak Ria, Kak Siti Haya, Kak Nunung, Kak Mulya, Kak
Nini, Kak Atik, Kak Isul, Laila, Nita, Fathur, Rizki, Zaki, Dana dan
Ihsan. Sepupu-sepupu dari keluarga Ibu: Bang Acok, Bang Oce, Kak
Yana, Kak Wati, Bang Herman, Kak Tis, Kak Rina, Kak Lisa, Novan,
Daryl, Samsul, Firdan, Fahmi, Bunga, Nanda, Echa, “ Abid, Dek Dhabit,
Adeng, 'Yubi, Afris, Rosi, Dila, Angga, Kiki, Kiya’, Intan, Lubna dan
yang lainnya. Semoga kalian selalu sehat selalu, yang belum dapat jodoh
semoga ditemukan jodohnya, dan yang belum semoga disegerakan.
Guru-guru penulis dari kecil sampai saat ini, yang tidak bisa disebutkan
satu persatu, semoga ilmu yang kalian berikan kepada penulis menjadi
keberkahan dan sebagai wasilah dan kebaikan yang bernilai pahala di

sisi-Nya.
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15.

16.

17.

Keluarga besar PP. LSQ Ar-Rahmah, kalian semua adalah keluarga
penulis di Jogja. Buat Abi Mustaqim dan Umi Jujuk Najibah, mereka
berdua adalah orang tua penulis, tentu orang tua secara emosional.
Terkhusus Umi Jujuk Najibah yang selalu sudi mendengarkan curhatan
penulis sekaligus memberikan problem solving. Dan buat Akyas
terimakasih sudah menjadi partner penulis ketika sedang bad mood,
meskipun kadang jahil dan nyebelin.

Keluarga Buk Ngadiran, Pak Ngadiran, Mak [tuk yang menjadi sang
penerang saat penulis mengalami krisis moneter terutama saat tanggal
tua. Maafkan penulis kadang beli nasi, mie goreng pakai endhok yang
ujung-ujungnya bilang ngutang dulu. Semoga semua kebaikan itu,
dibalas oleh Allah Swt. dengan kebaikan yang berlipat ganda.
Teman-teman Refightion yang sudah menstimulan penulis untuk
menyelesaikan Skripsi: Alif, Alan, Ahnaf, Halim, Rafi, Taufik, Nuzul,
Hasan, Hakim, Hanif, Mushawwir, Luluk, Isna, Isbaria, Vina, Yola,
Azka, Adel, Ainil, Titay, Riri, Yeni, Kaidah, Fina, Bahru, Saipul, Yaya,
Mas’udah dan Najiha: Semoga kesuksesan berpihak kepada kita semua
ya kawan,

Teman-teman El-Fuady yang selalu menjadi rujukan penulis tatkala ada
kebingungan memaknai kitab-kitab kuning : Ari, Dayat, Thya’, Thsan,
Igbal, Kholil, Sudirman, Gus Fuad, Gus Ali, Gus Faqih, Gus Syafiq,
Rizal, Hasby, JQ, Alfin, Najah, Inung, Ipung, Nathiq, Vian, Mugsith,

Subeh, Syauqi dan Ansori. Serta teman-teman Kayyis: Laila, Fachriza,
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19.

20.

21.

22.

23.

Silvi, Iim, Silvi, Ruroh, Ayu ting-ting, Ayu Azizah, Wahyu, Fitri, Ina,
Uul, Fatimah, Hilwa, Ima, Mila, Ulfi, Firda, Choir, Ummah, Putri, Jihan
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ABSTRAK

Di dalam Al-Qur’an banyak term yang menegaskan mengenai perbuatan
buruk, adakalanya term yang digunakan menggunakan istilah su’, gabih, fahsya’,
munkar dan lain sebagainya. Semua istilah tersebut tentunya menimbulkan
pertanyaan besar bagi pembaca dan pengkaji Al-Qur’an, terkait perbedaan dan
persamaan makna. Apakah sama halnya dengan informasi yang terpampang di
sebagian produk terjemah Al-Qur’an, yakni mengartikannya dengan arti yang
serupa. Rupanya, masing-masing dari kata tersebut memiliki pemaknaan atau
penafsiran yang beragam, tergantung dari konteks atau indikasi yang berkorelasi
dengan kata-kata tersebut. Contoh kata fahsya’ dan munkar. Penyebutan kata
fahsya’ dan munkar terkadang disebutkan secara berdampingan di dalam sebuah
ayat, kadang pula terpisah di ayat-ayat yang berbeda. Jika dilihat secara kasat mata
memang kedua kata tersebut menunjukkan arti keburukan atau perbuatan keji yang
dilakukan oleh manusia. Namun, definisi tersebut merupakan sebuah definisi yang
tidak komprehensif, karena masih menimbulkan banyak pertanyaan, di antaranya
terkait dengan ruang lingkupnya. Oleh karenanya penulis menggunakan teori anti-
sinonimitas sebagai analisis untuk mengetahui perbedaan kedua kata tersebut.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena menggunakan data-
data yang bersifat dokumentasi dan menggunakan analisis tekstual. Sedangkan
jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) karena sumber-
sumber datanya diperoleh melalui dua sumber, yakni sumber primer dan sekunder.
Untuk sumber primernya, penulis menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an yang
berhubungan dengan topik, yakni ayat-ayat yang mengandung kata fahsya’ dan
munkar. Perinciannya terdapat 24 ayat dalam Al-Qur’an yang menggunakan kata
fahsya’, sedangkan kata munkar disebutkan 36 kali dalam Al-Qur’an. Adapun
sumber sekundernya penulis menggunakan buku-buku, kitab-kitab tafsir, mu jam,
jurnal, dan sumber-sumber lainnya yang terkait dengan tema pembahasan.

Hasil dari penelitian ini, dapat dijabarkan bahwa makna fahsya’ dan
munkar di dalam Al-Qur’an. Pertama, fa/sya’ adalah kejahatan atau perbuatan
buruk yang berhubungan dengan dosa-dosa besar, semisal syirik (QS. Al-A’raf:
28), dan dosa-dosa yang berorientasi kepada seksual baik heteroseksual (QS. Al-
Baqarah: 169, Al-Nisa: 15, 19, 22, dan 25), dan homoseksual (QS Al-A’raf: 80-
81). Terkadang fahsya’menunjukkan dosa sosial yakni bakhil (QS. Al-Baqarah:
268) dan penyebaran berita bohong/hadis itk (QS. Al-Nur: 21). Kedua, fahsya’
adalah kejahatan yang mengakibatkan pelakunya mendapatkan had. Ketiga,
fahsya’ adalah perbuatan yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Beda halnya
dengan munkar. Pertama, munkar adalah perbuatan buruk atau tindak kejahatan
yang berhubungan dengan kejahatan yang menyalahi syariat dan sosial, seperti
guluw (QS. Al-Maidah: 79), membunuh (QS. Al-Kahfi: 74) dan membegal (QS.
Al-Ankabut: 29). Kedua, munkar adalah kejahatan yang dilakukan secara
sembunyi-sembunyi. Ketiga, pelaku munkar mendapatkan sanksi yang beragam,
atau masih diperselisihkan oleh para ‘ulama figh. Sekalipun berbeda, kedua kata
tersebut memiliki hubungan atau irisan persamaan (korelasi). Pertama, faAsya’dan
munkar adalah kejahatan yang timbul dari godaan setan. Kedua, fahsya’ dan
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munkar merupakan dua bagian yang tak terpisahkan, fahsya’ merupakan bagian
dari perbuatan munkaryang maknanya mencakup kejahatan secara umum.

Kata Kunci: Fahsya’, munkar, dan anti-sinonimitas.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian kritis terhadap kebahasaan dalam Al-Qur’an mengalami dinamika
perkembangan yang sangat signifikan. Hal itu terlihat dari munculnya tawaran-
tawaran baru dari pemikiran tokoh tafsir mulai dari abad modern hingga
kontemporer. Salah satu motif yang menstimulan para pemikir tersebut untuk
membuat sebuah teori baru karena Al-Qur’an merupakan objek kajian yang selalu
menarik untuk ditelaah lebih mendalam. Hal ini terlihat berbeda ketika Al-Qur’an
pertama kali muncul, hanya diposisikan sebagai teks tunggal/sakral, atau
meminjam istilah Arkoun Al-Qur’an menjadi tertutup atau yang disebut sebagai

korpus resmi tertutup. !

Implikasinya menjadikan Al-Qur’an sebagai media yang hanya digunakan
untuk dibaca bukan untuk dikaji, sehingga pemikiran-pemikiran yang digagas oleh
para mufassir awal cenderung lebih kaku dan stagnan dalam memahami makna
terdalam dari ayat-ayat Al-Qur’an karena belum memiliki upaya kritis dalam
berpikir (critical thinking) atau dalam istilah Hasan Hanafi bahwa ada dua
kelemahan ada dalam tafsir klasik dianggap krisis dan sangat berpengaruh besar

yakni krisis orientasi dan krisis epistemologis.?

! Muhammad Arkoun, Islam Kontemporer, terj. Ruslani, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001), him. 20.

2 Hasan Hanafi, Hermeneutika Al-Qur’an?, (Yogyakarta: Nawasea Press, 2009), him. 8-
10.



Mengenai tawaran baru dalam kajian tafsir, terdapat salah satu teori yang
perlu dikaji lebih mendalam lagi yakni anti-sinonimitas’, atau dalam ‘w/umul
Qur’an dikenal dengan istilah /a taradufa fi altaz Al-Qur’an. Teori ini menekankan
kepada aspek 7’jaz dalam Al-Qur’an, teori ini berpandangan bahwa kata-kata di
dalam Al-Qur’an yang pada tatanan luarnya (zahir) memiliki kesamaan arti
(mutaradit/ taraduf), hakikatnya berbeda perihal makna spesifiknya (batin). Hal
tersebut menunjukkan bahwa segala yang disampaikan di dalam Al-Qur’an
memiliki maksud dan tujuannya masing-masing.* Salah satu faktor yang
mempengaruhinya adalah karena bahasa Al-Qur’an adalah bahasa Arab yang

memiliki kekayaan bahasa yang sangat melimpabh.

Seiring perkembangannya, diskursus anti-sinonimitas rupanya menuai pro-
kontra. Aliran pertama yakni yang kontra terhadap adanya anti-sinonimitas atau
mengafirmasi bahwa terdapat sinonimitas dalam Al-Qur’an antara lain Sibawaih,
Khalil, Hamzah al-Asfahani, al-Suyuti dan lainnya. Mereka berhujjah dengan tiga
argument, bahwasanya: 1) sinonim adalah jenis dari faukid makna, 2) taraduf
adalah salah satu dari penyerupaan: (a/-mutasyabbih) yaitu pergantian kata satu

dengan yang lain dalam dua ayat yang semisal. 3) penafsiran ayat oleh ulama

3 Anti adalah melawan, menentang, dan memusuhi. Sedangkan sinonimitas, terdiri dari
dua kata sinonim dan —itas yang berarti sifat sinonim. Sinonim adalah bentuk bahasa yang
maknanya mirip atau sama dengan bahasa lain. Dapat juga dikatakan muradif. Dapat dilihat pada
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm 57 dan 1072.

4Aisyah ‘Abd al-Rahman, Magal fi al-Insan (Kairo: Dar al-ma‘arif, 1993), him.11.



dengan menggunakan kalimat maknanya serta menjelaskan yang samar terhadap

lafal-lafal Al-Qur’an.’

Kelompok yang kedua adalah kelompok yang pro terhadap “anti-
sinonimitas” dalam Al-Qur’an. Mayoritas ulama sebenarnya mengakui adanya
teori ini. Di antaranya adalah Ibn al-‘Arabi, Ahmad bin Yahya Sa’lab, Ahmad bin
Faris dalam karyanya yang berjudul al-Sahibi, Ibn Dastarwaih dalam karyanya
yang berjudul 7ashib al-Fasih, Abu Hilal al-Askari dalam karyanya al-Mufradat fi
Garib Al-Qur’an, Abu Ishaq al-Isfaraini, termasuk ulama modern-kontemporer
yakni Bintu Syati, Muhammad Syahrur dan sebagainya®. Mereka beranggapan
bahwa bahasa Arab memiliki makna yang spesifik, sehingga satu kata memiliki

pemaknaan sendiri.

Salah satu contohnya adalah kata ahlafa dan juga agsama dari segi harfiah
kedua kata tersebut memiliki kesamaan yakni sumpah. Akan tetapi jika dikaji
secara holistik, penggunaan kedua kata tersebut memiliki perbedaan, sebagaimana
dikatakan oleh Bintu Syati* dalam kitabnya bahwa kata ah/afabiasanya digunakan
untuk menyatakan perjanjian.atau sumpah yang palsu, sedangkan kata agsama

menyatakamsebaliknya,yakniiterkait dengan perjanjian-yang jujur atau ditepati.’

SMuhammad Nuruddin al-Munajjad, al-Taraduf fi Al-Qur’an al-Karim: Baina al-
Nazariyyati wa al-Tatbiqi, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997), hlm. 119.

® Muhammad Nuruddin al-Munajjad, al-Taraduf i Al-Qur’an al-Karim...hlm. 124.

7¢Aisyah Abdurrahman Bintu Syati’, al-I’jaz al-Bayani li Al-Qur’an, (Kairo: Dar al-
Ma’arif, 2008), hlm. 221.



Sama halnya dengan kata fahsya’ dan munkar, pada dasarnya kedua kata
tersebut memiliki kesamaan dari segi arti, tetapi jika ditinjau lebih mendalam lagi
maka kedua kosakata tersebut memiliki pemaknaan tersendiri. Fahsya’ adalah
kejahatan yang berimplikasi kepada ganjaran had bagi pelakunya. Sedangkan
munkar kejahatan yang berimplikasi kepada gisas dan fa’zir. Artinya pelaku
munkarmasih diperdebatkan hukuman atau sanksinya. Namun jika berkaca kepada
terjemahan Al-Qur’an semisal pada Al-Qur’an pada umumnya dan Al-Qur’an
digital kedua kata tersebut diterjemahkan dengan perbuatan keji dan perbuatan
mungkar.® Dari terjemah yang harfiah tersebut akan didapati bahwa kedua kata
tersebut memiliki kesamaan arti segala sesuatu yang bertendensi kepada perbuatan
negatif (keburukan) misal keji dan kemunkaran tanpa adanya penjelasan
komprehensif. Tetapi jika ditelisik lebih - mendalam lagi, kata-kata tersebut

memiliki makna yang berbeda-beda sesuai konteksnya masing-masing.

Menanggapi problem yang masih samar-samar tersebut, penulis dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan teori anti-sinonimitas untuk menggali
secara mendalam makna (semantik) kedua; kosa kata tersebut; yakni dengan
menampilkan ayat-ayat serta penjelasan dari para mufassir dan ahli bahasa terkait
dengan istilah 7aAsya’ dan munkar dalam Al-Qur’an, kemudian menganalisisnya
dengan berpangku kepada pendekatan anti-sinonimitas untuk mendapatkan

pemaknaan yang komprehensif terkait perbedaan kedua kata tersebut.

8 Departemen Agama RI, A/-Qur’an Digital Versi 2.1, diterbitkan pada bulan Agustus
2004.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa masalah
dalam penelitian:
1. Apamakna fahsya’ dan munkarserta derivasinya dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana implikasi teori anti-sinonimitas terhadap kata fahsya’ dan
munkar dalam Al-Qur’an?
3. Apa korelasi antara kata fahsya’ dan munkar dalam Al-Qur’an?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis ajukan, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan diskursus sinonimitas dan anti-sinonimitas dalam
penafsiran.
2. Mendeskripsikan makna kata /afAsya’ dan munkar dalam Al-Qur’an.
3. Mendeskripsikan implikasi teori anti-sinonimitas terhadap penafsiran
ayat-ayat yangimengandung term /afisya’rdan munkar.
4. Menguak perbedaan makna term faAsya’dan munkar dalam Al-Qur’an
5. Mendeskripsikan korelasi antara kata faAsya’ dan munkar dalam Al-
Qur’an.
Mengenai kegunaan penelitian, dapat dirinci sebagai berikut:
1. Secara akademis, penelitian ini merupakan kontribusi sederhana bagi
pengembangan dan kajian Al-Qur’an, khususnya mengenai diskursus

anti-sinonimitas.



2. Penelitian ini juga secara umum bisa dijadikan sebuah sumbangan
pemikiran, menambah khazanah keislaman terutama mengenai
kandungan Al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Dalam beberapa karya akademik, penulis menemukan beberapa penelitian
sebelumnya yang telah mengkaji kata fahsya’ dan munkar, serta kajian anti-

sinonimitas.

Skripsi yang berjudul ‘“Fahsya’ dalam Al-Qur’an” karya Ahmad Fauzan.’
Skripsi ini menjelaskan mengenai makna kata faAsya’yang ada dalam Al-Qur’an
serta berbagai macam derivasinya. Pada analisisnya penulis menggunakan analisis
semantik yakni, dengan mencari makna dasar dan makna relasional dari kata
fahsya’tersebut. Karya ini memiliki kekurangan yang sangat mendasar yakni dari
sistematika penulisan, terkait dengan penulisan asbabun nuzul dari sebuah ayat
yang tidak beraturan, di mana penulis mencantumkannya tanpa memetakannya ke
dalam sub judul, semisal asbabun nuzul ayat ini dan lain sebagainya, agar tidak
membuat bingung bagi para pembaca. Begitupun mengenai pembahasan baru yang

tidak diklasifikasi-dengan sub=sub judul, sehingga kesannya membingungkan.

Skripsi berjudul “A/- Fahsya’ dan Al-Munkar (Kajian Tafsir Tematik)”

karya Nurur Roihah.!° Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai metode tematik yang

® Ahmad Fauzan, “Fahsya’ dalam Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, 2016.

10 Nurur Roihah, “Al-Fahsya’ dan Al-Munkar dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)”,
Skrispi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2013.



digagas oleh Farmawi dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an terkait
dengan tema al-fahsya’ dan al-munkar dari kandungan Al-Qur’an yang
memberikan beberapa petunjuk yang harus dilakukan manusia agar terhindar dari
perbuatan tersebut, sedangkan mengenai perbedaannya maupun korelasinya

penulis tidak menampilkan secara detail.

Skripsi “Antisinonimitas [La Taradufa fi al-Kalimat] dalam Kajian Tafsir
Kontemporer (Teori La Taradufa fi al-Kalimat dalam Kitab wa Al-Qur’an; Qira‘ah
Mu’assirah Karya Syahrur)”, yang ditulis oleh Badrus Samsul Fata.!! Skripsi ini
lebih menekankan kepada pendeskripsian konsep anti-sinonimitas yang digagas
oleh Muhammad Syahrur sebagaimana yang tertuang dalam Kitab wa Al-Qur’an;

Qira‘ah Mu’asirah.

Skripsi dari Maulida Adawiyah, yang berjudul “Berbakti Kepada Orang Tua
dalam Ungkapan Al-Qur’an”'?, secara umum skripsi ini membahas mengenai
konsep berbakti kepada orang tua yang diwakili dengan kata-kata dalam Al-
Qur’an semisal a/-bir; ihsan dan ma ruf, kemudian dipaparkan mengenai implikasi

dari pemaknaan kata-kata tersebut dalam hal berbakti kepada orang tua.

' Samsul Badrus fata, “Antisinonimitas [La Taradufa fi al-Kalimat] dalam Kajian Tafsir
Kontemporer (Teori La Taradufa fi al-Kalimat dalam Kitab wa Al-Qur’an; Qira‘ah Mu’asirah
Karya Syahrur)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003.

12 Maulida Adawiyah, “Berbakti Kepada Orang Tua dalam Ungkapan Al-Qur’an”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.



Skripsi yang ditulis oleh Rumzah “Teori Asinonimitas (La Taraduf fi Alfaz
Al-Qur’an) Studi terhadap Pemikiran ‘Aisyah ‘Abd. al-Rahman Bintu al-Syati’!?
Skripsi ini membahas mengenai asal-usul asinonimitas yang digagas oleh Bintu al-
Syati’, serta aplikasi teori tersebut terhadap lafal-lafal Al-Qur’an dan implikasi

dari penerapan teori terhadap penafsiran Al-Qur’an.

Selain beberapa sumber data di atas terdapat sumber lain seperti jurnal yang
menyinggung mengenai antisinonimitas seperti tulisan Waryani Fajar Riyanto
tentang “Anti-Sinonimitas Tafsir Sufi Kontemporer”.'* Jurnal ini menjelaskan
tentang perbedaan-perbedaan istilah (furug [lughawiyyah) sufistik dalam Al-

Qur’an dengan pendekatan anti-sinonimitas.

E. Kerangka Teoritik

1. Diskursus sinonimi dan anti-sinonimi

Sinonim adalah kata yang sama atau hampir sama maknanya dengan
kata lain. Dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah as-raraduf: berturut-turut,
mengikat atau membonceng.!? Secara istilah sinonimitas atau a/-raradufadalah
dua kata atau lebih yang memiliki satu arti ketika dilihat dari akar katanya

Sedangkan anti-sinonimitas (/2 taradufa) merupakan kebalikan dari sinonimitas

13 Rumzah, “Teori Asinonimitas (La Taradufa fi Alfaz Al-Qur’an) Studi terhadap
Pemikiran ‘Aisyah ‘Abdurrahman Bint al-Syati’”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

4 Waryani Fajar Riyanto, “Antisinonimitas Tafsir Sufi Kontemporer”. Jurnal Episteme,
vol.9, No.1, Juni 2014.

15 Khalil Al-Farahidi, a/-‘Ain, (Beirut: Mu’assisah Dar Hijrah, 1991), him. 22.



yaitu dua kata atau lebih yang tidak memiliki makna yang sama.'® Imel Badi’
Ya’qub, guru besar linguistik di Universitas Lebanon, mengatakan bahwa
sinonim adalah fenomena bahasa yang wajar dan berkembang pada setiap
bahasa. Terlebih lagi bahasa Arab Fushah merupakan himpunan dari dialek

kabilah-kabilah pada masa jahiliyyah.!”

Ada pula yang berpendapat bahwa sinonim atau mutaradif serupa
dengan al-nazair, dan musytarak serupa dengan al/-wujuh. Sebenarnya ada
sedikit perbedaan antara a/-musytarak dan al-wujuh, antara lain a/-wujuh dapat
terjadi pada lafad tunggal dan dapat juga muncul akibat rangkaian kata-kata,
berbeda dengan musytarak yang tertuju kepada satu lafal saja. Sedangkan lafal
mutaradif dengan al-nazair, kendati keduanya serupa, tetapi letak perbedaan
terdapat pada kedalaman analisis keduanya. Ketika seseorang berakata insan
serupa dengan kata basyar sekedar berhenti disana tidak menganalisis lebih

jauh.!®

Mengenai- pro kontra sinonimitas, dalam. Al-Qur’an, terdapat dua
kelompok yang merespons: pertama kelompok yang berpendapat terdapat
sinonimitas dalam Al-Qur’an, mereka memiliki tiga argumen bahwasanya

sinonim adalah jenis dari taukid yang dilihat dari maknanya yang ditunjukkan

16 Waryani Fajar Riyanto, “Anti Sinonimitas Tafsir Sufi Kontemporer”...hlm 146-147.

17 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibrahim (Yogyakarta:
LkiS, 2009), hlm. 35.

8 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami al-Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2015), him. 120.
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dengan adanya taukid lafal yang serupa dan taukid dengan meng‘ataf-kan lafal
yang serupa. Kedua, taradufsalah satu dari penyerupaan (a/-mutasyabbih) yaitu
pergantian kata satu dengan yang lain dalam dua ayat yang semisal. Ketiga,
penafsiran ayat oleh ulama dengan menggunakan kalimat maknanya serta

menjelaskan yang samar terhadap lafal-lafal Al-Qur’an.

Kelompok yang menentang adanya sinonimitas dalam Al-Qur’an salah
satunya adalah Bintu Syati, yang menyimpulkan bahwa penggunaan kata dalam
Al-Qur’an didasarkan atas makna tertentu tidak dapat digantikan oleh kata lain,
baik menurut kamus-kamus bahasa maupun kitab-kitab tafsir.'” Oleh karena itu,
tidak ada sinonim dalam Al-Qur’an, sebab setiap kata dalam Al-Qur’an

menunjukkan kapada maknanya sendiri.

Teori anti-sinonimitas juga pernah dipromosikan oleh Syahrur dengan
ungkapan /a taraduf fi al-kalimah. Syahrur menolak teori sinonimitas dengan
alasan menerima sinonimitas sama dengan menolak historisitas perkembangan
bahasa. Padahal faktanya, adalah- bahasa .itu ;mengalami perkembangan
diakronis. Adapun pendapat Syahrur adalah: “setiap lafal yang diasumsikan
memilikit kesamaan, sebenarnya mengandung penjelasan akan hakekat
perbedaannya”. Selain itu, Al-Qur’an merupakan kitab yang sangat teliti dalam
memilih diksi atau redaksi kata-katanya. Dengan demikian, setiap lafal tertentu
yang muncul di dalam ayat Al-Qur’an yang kelihatannya memiliki makna yang

sama, sebenarnya memiliki makna yang berbeda, karena setiap lafal tidak bisa

19 Aisyah Bintu Syati’, I’jaz al-Bayani fi Al-Qur’an wa Masail Nafi bin al-Azraq. (Kairo:
Dar al-Ma‘arif, 2004).him. 215
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menggantikan lafal lainnya. Hal ini dibuktikan Syahrur dengan penilitiannya

yang tidak menyamakan antara term al-risalah dengan al-nubuwwah.?°

F. Metode Penelitian

Dalam bukunya Prof. Abdul Mustaqim menjelaskan bahwa metode dapat
diartikan sebagai way of doing anything, yaitu suatu cara yang ditempuh untuk
mengerjakan sesuatu agar sampai kepada satu tujuan.’! Adapun perincian dari

metode penelitian yang digunakan penulis yakni:
1. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena menggunakan
data-data yang bersifat dokumentasi dan menggunakan analisis tekstual.
Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Zibrary
research) karena sumber-sumber datanya diperoleh melalui buku-buku,
kitab-kitab, jurnal, dan sumber-sumber lainnya yang terkait dengan tema

pembahasan.
2., Sumber data

Sumber data atau referensi yang penulis gunakan dalam penelitian ini

terbagi menjadi dua yakni, sumber primer dan sekunder:

20 Asriaty, “Menyoal Pemikiran Islam Syahrur”. Jurnal Istinbat, Vol 13 No 2, Desember
2014, hlm. 219.

2l Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan TafSir, (Yogyakarta: Idea Press,
2015), hlm. 17
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a. Primer

Sumber data primer yaitu Al-Qur’an dan terjemahnya, tentu
ayat-ayat yang terkait dengan topik pembahasan. Selanjutnya penulius
menggunakan beberapa Kitab untuk mencari ayat-ayat yang terkait
dengan fahsya’ dan munkar serta berbagai macam derivasinya.
Pertama kitab Fathur Rahman litalib Al-Qur’an karya Ahmad Hasan,
kemudian kitab a/-Mu’jam al-Mufahras li Ma’ani Al-Qur’an al-azim

karya Muhammad Adnan Salim.
b. Sekunder

Data sekunder pada penelitian ini meliputi, kitab-kitab tafsir,
artikel, jurnal dan media yang berhubungan dengan pembahasan
penelitian. Beberapa kitab yang menjadi rujukan pada penelitian ini:
al-Kitab wa Al-Qur’an Qira'ah Mu'asirah karya Muhammad Syahrur,
Kitab a/-I’jaz al-Bayani Ii Al-Qur’ankarya Aisyah Bintu Syati’, TafSir
al-Qurthubi, ' Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur'an, Mu’jam Mufradat: al-Alfaz Al-Qur’an karya Raghib al-
Asfihani, dan kitab Furuq al-Lughawiyyah karya Abu Hilal al-Askary.
Selain itu masih banyak lagi sumber-sumber yang penulis gunakan

sebagai data sekunder.
3. Teknik pengumpulan dan analisis data

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis, yakni metode

dengan cara menguraikan sekaligus menganalisis. Metode deskriptif dalam
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lingkup linguistik berarti mengeksplorasi serta mendeskripsikan dalam
bentuk uraian makna kata faAsya’dan munkar melalui kamus-kamus bahasa
Arab. Kemudian menginventarisasi ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung
kedua kata tersebut, setelah itu memaparkan pendapat para ahli bahasa dan
mufassir terkait makna faAsya’ dan munkar tentu dari data-data primer

maupun sekunder.

Informasi dari data-data tersebut dianalisis dengan kritis dan sistematis
dari segi pendekatan linguistik sehingga menghasilkan kesimpulan yang

jelas, benar, dan akurat. Adapun langkah-langkah konkretnya:

Pertama, memperlakukan apa yang ingin dipahami Al-Qur’an secara
objektif dengan mengumpulkan semua surah dan ayat mengenai topik yang
ingin dipelajari serta mencari pemaknaan secara semantic, mulai dari
mencari makna dasar serta makna relasional. Kedua, karena bahasa Al-
Qur’an adalah bahasa Arab, maka mencari arti linguistik aslinya sangat
diperlukan untuk menemukan original meaningnya. Ketiga, memunculkan
ragam penafsiran ayat-ayat yang terkait dengan topik, dan mencari
keterangan-keterangan mengenai asbabun nuzul (jika ada) agar terlihat jelas
konteks pewahyuannya. Keempat, menganalisis perbedaan makna antara
kata fahsya’ dan munkar serta implikasi terhadap penafsiran dengan

menggunakan pendekatan anti-sinonimitas.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman
terhadap langkah-langkah sistematis yang dibahas, agar penelitan ini lebih fokus
dan terarah. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang menjelaskan gambaran
umum dan pentingnya penelitian ini dilakukan. Bab ini berisi latar belakang
masalah yang menjelasakan masalah yang diangkat dari penelitian. Selanjutnya
dipaparkan rumusan masalah yang akan memfokuskan kajian penelitian ini,
kemudian tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka yang mendeskripsikan
penelitian sebelumnya secara singkat yang terkait dengan tema yang dibahas,
metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data, teknik
pengolahan data, dan metode analisis data dengan ditutup sistematika
pembahasan.

Bab kedua menguraikan tentang wacana antit-sinonimitas dalam diskursus
penafsiran. Uraian ini meliputi penjelasan secara umum mengenai anti-sinonimitas
serta pengertian’ anti-sinonimitas sebagaimana yang tercantum dalam beberapa
kamus, ‘istilah- Ulama“dan beberapa tokoh tafsir. Selain itu pada bab ini juga
diuraikan mengenai argumen pro dan kontra dari para tokoh ahli bahasa maupun
tokoh tafsir terhadap wacana anti-sinonimitas ini.

Padabab ketiga penulis menguraikan terkait term 7aAsya’dan munkar dalam
Al-Qur’an yakni, dengan menampilkan ayat-ayat yang di dalamnya terdapat kata
fahsya’ dan munkar serta menampilkan ragam derivasinya. Pada bab ini juga

penulis menampilkan berbagai macam pemaknaan terhadap fahsya’ dan munkar
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mulai dari perspektif ahli bahasa serta menampilkan pemaknaan dari para
mutassir.

Analisis mendalam akan dilakukan pada bab keempat, upaya untuk
menemukan berbagai macam perbedaan makna dari term fahsya’ dan munkar
dengan analisis menggunakan pendekatan anti-sinonimitas. Pada bab ini pula
penulis menunjukkan implikasi baik secara teoritik maupun aplikatif terkait term
fahsya’ dan munkar serta korelasi antara keduanya.

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan serta jawaban terhadap
kegelisahan penulis dalam penelitian ini. Pada bab ini penulis mengharapkan
timbal balik dari pembaca baik berupa kritik maupun saran yang dapat membuat

penelitian ini semakin baik.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kata fahsya’ dan munkar di dalam Al-Qur’an, merupakan kedua kata yang
sering disalah artikan, disalahpahami (miss understanding) dan menimbulkan
kontroversi bagi para pembaca Al-Qur’an yang menelan mentah-mentah arti ayat
dari terjemahan. Umumnya, Mayoritas terjemahan yang menjadi rujukan para
pembaca mengartikan fahsya’ dan munkar sebagai kedua kata yang memiliki arti
yang serupa, padahal jika merujuk kepada beberapa keterangan dan referensi baik
dari kitab-kitab tafsir dan bahasa arab, mayoritas ‘“vlama tafsir dan ahli bahasa
condong berbeda dalam memaknai kedua kata tersebut.

Fahsya’ di dalam_Al-Qur’an memiliki banyak derivasi, terdapat total dua
puluh empat kali pengulangan dalam dua puluh tiga ayat. Makna kata fahsya’
dapat diklasifikasikan menjadi dua, makna dasar dan makna relasional. Adapun
makna dasarnya, fahsya’ memiliki arti sesvatu yang keji, buruk, dan amat hina
dipandang. Sedangkan makna relasional dari fafssya’ yakni perbuatan buruk yang
berhubungan dengan dosa-dosa besar, seperti syirik, zina, dan homo seksual.
Kedua, fahsya’ juga merupakan perbuatan yang cenderung berorientasi kepada
penyimpangan seksual semisal, zina, selingkuh, inses dan sebagainya. Ketiga,
terkadang makna fahsya’mengarah kepada dosa sosial, seperti bakhil atau enggan
membayar zakat.

Selanjutnya adalah kata munkar, di dalam Al-Qur’an kata munkar beserta

derivasinya terulang sebanyak tiga puluh enam kali. Makna dasar dari kata munkar

74
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adalah segala sesuatu yang tidak diridoi Allah Swt. baik dari perkataan maupun
perbuatan. Menurut Istilah munkar adalah segala sesuatu yang melanggar norma-
norma agama dan budaya atau istiadat satu masyarakat. Sangat banyak sekali
perbuatan yang tergolong kemungkaran. Dalam Al-Qur’an didapati beberapa
perbuatan buruk yang tergolong munkar, pembunuhan, pembegalan, melampaui
batas dalam beragama (gu/uw) dan lainnya.

Implikasi pemaknaan fahsya’ dan munkar berdasar analisis menggunakan
teroi anti-sinonimitas, dapat diklasifikasikan menjadi dua: implikasi secara
teoritik dan aplikatif. Implikasi yang pertama yakni secara teoritik, kata fahsya’
dan munkar memiliki penekanan makna sendiri-sendiri. Ini menegaskan bahwa
setiap kata arab atau kata dalam Al-Qur’an memiliki konteks masing-masing.
Misal kata fahsya’ lebih menekankan kepada perbuatan buruk yang tidak bisa
diterima oleh syariat dan akal sehat manusia sedangkan munkar lebih menekankan
kepada perbuatan buruk yang dilarang oleh agama, akal sehat dan budaya manusia
artinya pengertiannya lebih luas.

Kedua; implikasi teori’ anti-sinonimitas” yang berpengaruh terhadap sisi
aplikatifaya, kata fahsya dan munkar memiliki perbedaan dalam ranah aplikatif
atau penerapannya. Pertama, faAsya’ cenderung menampilkan dosa-dosa yang
dilakukan secara sembunyi-sembunyi, misal zina, selingkuh, menyebarkan berita
bohong atau memfitnah. Berbeda dengan perbuatan munkar yang perbuatannya
dilakukan secara terang-terangan, misal pembunuhan yang dilakukan oleh Nabi

Musa kepada seorang anak, saat bertemu dengan Nabi Khidir.
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Implikasi kedua, perbuatan dosa fahsya’dalam hukum Islam, menyebabkan
pelakunya mendapatkan hukuman berupa had secara mutlak. Sedangkan munkar
sebaliknya ada hukuman bertahap yang diberikan kepada pelakunya, misal
pembunuhan. Dalam permasalahan hukuman atau sanksi untuk orang yang
membunuh. Di dalam Islam terjadi perbedaan pentapan sanksi kepada pembunuh,
tergantung dengan jenis pembunuhan yang dilakukan, ada tiga jenis pembunuhan
dalam Islam.

Pertama, jika pembunuhan dilakukan secara sengaja (qat! al-‘amdi),
diberikan hak sepenuhnya kepada keluarga korban yang dibunuh untuk memilih
tiga pilihan digisas, diyat, atau pihak keluarga yang dibunuh memaafkannya
apakah dengan syarat atau tanpa syarat. Kedua, pembunuhan yang yang dilakukan
secara semi sengaja (syibhul ‘amd), hukuman bagi jenis pembunuhan ini adalah
diyat dan kafarat, dan hukuman penggantinya adalah fa’zir dan puasa dan ada
hukuman tambahan yaitu pencabutan hak mewaris dan pencabutan hak menerima
wasiat. Ketiga, pembunuhan tidak sengaja (khata’) hukumannya hampir sama
dengan pembunuhan menyerupai sengaja yaitu hukuman pokok diyar dan kafarat,
dan hukuman-penggantinya adalah #a ‘7ir dan puasa dan ada-hukuman tambahan
yaitu pencabutan hak mewaris dan pencabutan hak menerima wasiat.

Di samping itu, antara kata fahAsya’ dan munkar juga memiliki korelasi
makna, adanya keterkaitan atau irisan persamaan. Pertama, fahsya’ dan munkar
adalah dua perbuatan dosa yang sama-sama bersumber dari setan. Hal ini
didasarkan pada QS. Al-Nur: 21 dan, Kedua, fahsya’ merupakan bagian dari

munkar.
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B. Saran

Kajian ma’anil Al-Qur’an dalam diskursus penafsiran sangatlah menarik
untuk ditekuni dan diseriusi. Salah satu alasannya karena masih banyaknya
kesamaran dan pesan rahasia dalam Al-Qur’an yang masih terbungkus dan belum
terungkap. Hal inilah yang penulis rasakan ketika membaca dan merenungi ayat-
ayat Al-Qur’an, sehingga memunculkan inisiatif untuk mendalami dan menyeriusi
kajian ini dengan membahas dua kosakata yang maknanya samar-samar, yakni
fahsya’ dan munkar.

Secara umum, penulisan skripsi ini jauh dari kata sempurna, karena masih
terdapat kekurangan yang perlu dibenahi terutama dari sisi pembahasannya.
Kekurangan yang penulis rasa penting untuk ditindak lanjuti ialah terkait dengan
aspek relevansi atau kontekstualisasi dari kata fahsya’dan munkar. Alasan yang
mendasar mengapa aspek ini (mengkontekstualisasikannya) penting, karena
perkembangan zaman yang semakin maju, menuntut kajian terhadap Al-Qur’an
yang progresif agar Al-Qur’an yang ada mulai dari beribu-ribu abad lalu mampu
berdialog dengan realitas.

Oleh karenanya pertanyaan yang muncul kemudian adalah apakah makna
fahsya’ dan ‘munkar yang dijabarkan penulis pada bab-bab sebelumnya masih
relevan dengan konteks kekinian atau bahkan sudah kadaluwarsa. Ini merupakan
peluang bagi para pembaca, pengkaji Al-Qur’an dan Tafsir untuk
menindaklanjutinya, misal dengan kajian yang lebih variatif lagi dengan
mengaitkan fahsya’ dan munkar terhadap konteks ke-Indonesiaan terutama dari

sisi implikasi aplikatifnya. Sebab kesimpulan penulis terkait hukuman atau sanksi
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dalam Islam terhadap pelaku fahsya’dan munkar, keduanya memiliki perbedaan,
sedangkan mengaca pada konteks ke-Indonesia-an semua pelaku kejahatan, baik
itu fahsya’ maupun munkar diserahkan sepenuhnya kepada wewenang hakim atau

hukuman Negara (¢a zir).
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